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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian 
yaitu deskriptif eksploratif. Metode penelitian kuantitatif ialah penelitian yang 
banyak menggunakan statistik sebagai pengukuran.71  Pendekatan kuantitatif 
lebih menekankan pada objek yang memiliki karakteristik tertentu yang disebut 
sebagai variabel.72 Pola penelitian deskriptif eksploratif, artinya penelitian 
dilakukan dengan menggambarkan secara rinci mengenai keadaan, fenomena dan 
fakta di lapangan. Adapun kesimpulan yang diambil merupakan gambaran yang 
terjadi pada objek penelitian yang ada di lapangan tanpa perlakuan dan 
pengendalian khusus. 
B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Kumpulan objek dari penelitian disebut dengan populasi. Populasi 
adalah himpunan sebuah individu atau objek yang menjadi bahan 
pembicaraan atau bahan penelitian.73 Pengertian lain menyebutkan bahwa 
populasi merujuk kepada sekumpulan orang/objek yang memiliki kesamaan 
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dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam satu 
penelitian.74 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Anggota Gabungan 
Kelompok Tani “Kismo Mulyo” di Desa Jatimulyo, Kecamatan Kauman, 
Kabupaten Tulungagung sejumlah 177 petani.  
2. Sampling 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu Simple 
Random Sampling atau Sampel Acak Sederhana. Teknik pengambilan sampel 
probabilitas acak sederhana adalah bagian dari populasi yang memiliki 
peluang sama sebagai subjek namun diambil secara acak. Biasanya cara ini 
digunakan ketika anggota populasi bersifat homogen.75 Subjek penelitian 
diambil secara acak dari petani anggota Gapoktan Kismo Mulyo, baik dari 
Poktan Jaya Mulyo maupun Karya Mulyo yang mengikuti program AUTP 
tahun 2019. 
3. Sampel 
Bagian dari populasi disebut sampel, dimana hasil dari penelitiannya 
akan mewakili dan menggambarkan populasi secara keseluruhan.76  Sampel 
pada penelitian ini adalah 122 petani anggota Gapoktan Kismo Mulyo yang 
tergabung dalam program AUTP tahun 2019. Jika jumlah sampel yang 
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digunakan semakin besar dan mendekati jumlah populasi, maka peluang atau 
kesempatan kesalahan semakin kecil. Cara pengambilan sampel yakni 





Keterangan :  
n   = Jumlah sampel 
N   = Jumlah populasi  
e2  = Tingkat presisi (batas ketelitian/nilai kritis) yang diinginkan 
pengambilan populasi sampel. Nilai kritis ditetapkan 5%. Presisi (ditetapkan 
5% dengan tingkat kepercayaan 95%)77 
Sehingga, dari populasi petani di Desa Jatimulyo sebesar 177 petani, 




















 = 122 responden 
                                                          




C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran 
Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Data 
primer merupakan data berasal dari kuesioner yang diisi oleh responden atau 
narasumber-narasumber terkait. Data yang didapatkan kemudian dipaparkan 
secara deskriptif untuk menggambarkan hasil penelitian berdasarkan fakta di 
lapangan.78 Sehingga data primer penelitian ini berasal dari kuesioner atau angket 
yang diisi oleh para petani anggota Gapoktan Kismo Mulyo. Sedangkan data 
sekunder ialah data yang diperoleh dari institusi terkait yakni Dinas Pertanian 
Kabupaten Tulungagung. 
Variabel yang digunakan dan akan diuji dalam penelitian ini adalah 
variabel dependen dan independen. Variabel dependennya adalah tingkat 
partisipasi petani (Y), sedangkan variabel independennya adalah usia (X1), 
pendidikan (X2), pendapatan (X3), luas lahan (X4), pengalaman bertani (X5), 
pengalaman gagal panen (X6).  
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
skala likert dengan skor 1-5. Sehingga sikap, pendapat dan persepsi dari petani 
yang mempengaruhi partisipasi program AUTP dapat dihitung dengan dilakukan 
dengan teknik rata-rata skor jawaban atau pembobotan. Pada skala likert, variabel 
diukur dan dijabarkan dalam indikator variabel yang dapat disusun berupa 
pertanyaan atau pernyataan baik bersifat positif maupun negatif.   
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Tabel 3.1: Bobot Skala Likert 
Jawaban Pertanyaan Bobot 
SS (Sangat Setuju) 5 
S (Setuju) 4 
KS (Kurang Setuju) 3 
TS (Tidak Setuju) 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
 
Tabel 3.2: Indikator Partisipasi Petani 
No Indikator Jumlah Item 
Pernyataan 
1. Sumber Informasi 4 
2. Kesempatan berpartisipasi 4 
3. Manfaat AUTP 3 
4. Mekanisme AUTP 5 
5. Pengalaman bertani  3 
6. Keberanian mengambil resiko 3 
7. Kondisi Lingkungan 4 
8. Potensi AUTP 4 
 Total 30 
Tingkat partisipasi petani dapat dilihat dihitung menggunakan skala likert 
1-5 dengan jumlah 30 item, sebagai berikut: 
Xmin : 5 𝑥 30 = 150 (Skor tertinggi) 
Xmax : 1 𝑥 30 = 30  (Skor terendah) 
Range  ; 150-30 = 120 
Mean  : 
𝑋 max − 𝑋 𝑚𝑖𝑛
2




   = 
150+30
2
















Sehingga, pembagian tiga kategorisasi nilai yaitu: 
1. Rendah :  𝑥 < 𝑀 − 1𝑆𝐷 
𝑥 < 90 − 20 
𝑥 < 70 
2. Sedang :  𝑀 − 1𝑆𝐷 ≤ 𝑥 < 𝑀 + 1𝑆𝐷 
90 − 20 ≤ 𝑥 < 110 
70 ≤ 𝑥 < 110 
3. Tinggi :  𝑀 + 1𝑆𝐷 ≤ 𝑥 
90 + 20 ≤ 𝑋 
110 ≤ 𝑥 
Tabel 3.3: Kriteria Tingkat Partisipasi 
No Skor Kategori 
1 < 70 Rendah/tidak baik 
2 70-110 Sedang/cukup baik 







D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Sebuah data akan berpengaruh terhadap hasil penelitian, oleh karena 
itu dibutuhkan teknik pengumpulan data. Hal-hal yang dilakukan oleh peneliti 
dalam memperoleh dan mengumpulkan data yaitu: 
d. Studi kepustakaan 
Peneliti memperoleh berbagai data dan informasi untuk dijadikan 
acuan dalam mengolah data dapat dilakukan dengan cara membaca 
dan mempelajari buku, jurnal dan penelitian terdahulu. Untuk data 
partisipan Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) di Kabupaten 
Tulungagung khususnya Desa Jatimulyo, data luas lahan sawah di 
Kabupaten Tulungagung, data polis dan klaim Asuransi Usaha Tani 
Padi di Desa Jatimulyo diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten 
Tulungagung. Sedangkan untuk faktor-faktor yang mempengaruhi 
partisipasi petani diperoleh dari jurnal dan penelitian-penelitian 
terdahulu. 
e. Riset Internet 
Peneliti berusaha memperoleh informasi dan data tambahan 
melalui situs-situs yang berhubungan dengan swasembada pangan, 
jumlah Produk Domestik Bruto (PDB) tahunan dari sektor pertanian, 




khususnya Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) diperoleh dari situs-
situs resmi pemerintah seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan 
Kementrian Pertanian di Indonesia. 
f. Penelitian Lapangan 
Peneliti mengumpulkan data untuk mendapatkan data primer yang 
dilakukan dengan metode kuesioner (angket).Kuesioner dilakukan 
dengan menyebarkan angket kepada sampel yang akan diteliti yaitu 
sebanyak 122 responden yang berasal dari para petani di Desa 
Jatimulyo, Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung yang pernah 
mengikuti program AUTP pada tahun 2019. 
Dalam penelitian ini, peneliti terlibat sepenuhnya dan secara langsung 
dalam pengumpulan data. Adapun waktu pengumpulan data primer pada 
bulan Februari-Maret tahun 2020 dan dilanjutkan bulan Juni tahun 2020. 
Sedangkan waktu pengumpulan data sekunder dilakukan sebelumnya yakni 
pada bulan Desember tahun 2019 – bulan Januari tahun 2020. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini yaitu kuesioner. Kuesioner bisa diartikan 
sebagai daftar pertanyaan atau pernyataan yang telah disiapkan oleh peneliti 
secara terstruktur untuk diisi oleh responden. Kemudian angket yang telah 
diisi dikembalikan lagi kepada peneliti.79 Kuesioner dilakukan dengan 
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menyebarkan angket kepada sampel yang akan diteliti yaitu sebanyak 122 
responden yang berasal dari para petani di Desa Jatimulyo, Kecamatan 
Kauman, Kabupaten Tulungagung yang pernah mengikuti program AUTP 
pada tahun 2019. 
Tabel 3.4: Instrumen Penelitian 
Variabel Referensi Indikator Instrumen dan Skala 
Pengukuran 
Usia (X1) Cut Putri 
Handayani, 2017 
1. < 30 tahun 
2. 31-40 tahun 
3. 41-50 tahun 
4. >50 tahun 

























3)  > 10.000.000 






1) < 350 ru 
2) 350-700 ru 
3) >700 ru 
Kuesioner diukur dalam 





1) 1-10 tahun 
2) 11-20 tahun 
3) 21-30 tahun 
4) >30 tahun 







1) 1 kali 
2) 2 kali 
3) 3 kali 
4) 4 kali 
Kuesioner dihitung 













poin pertanyaan yang 
hasilnya menggunakan 5 
bobot skala likert: 
1)  Sangat setuju= 5 










8. Potensi AUTP 
3)  Kurang setuju = 3 
4)  Tidak Setuju = 2 
5)  Sangat Tidak Setuju    
= 1 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data dapat diartikan sebagai salah satu cara mengolah data yang 
akan diteliti menggunakan statistik. Menurut Sugiyono, analisis data adalah 
kegiatan yang dilakukan setelah data dari semua responden terkumpul. Kegiatan 
ini yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data dari 
setiap variabel dari seluruh responden dan menyajikannya serta melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang 
diajukan.80 
Terdapat dua jenis analisis data yang dilakukan terhadap penelitian ini 
yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik 
deskriptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan masing-masing variabel 
penelitian berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Sedangkan analisis 
statistik inferensial dengan cara mengkuantifikasikan data yang diperoleh sesuai 
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dengan instrumen penelitian.81 Analisis statistik inferensial pada penelitian ini 
diuji menggunakan SPSS versi 21.  
Langkah-langkah pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Menyeleksi data dengan cara memeriksa jawaban responden sesuai 
dengan kriteria yang ditetapkan serta memberikan kode P1, P2, P3 dan 
seterusnya hingga P30 secara horizontal pada microsoft excel sesuai 
dengan jumlah item pertanyaan kuesioner. 
2. Membuat kode untuk masing-masing jawaban responden sesuai dengan 
indikator setiap variabel. 
3. Memasukkan jawaban responden kedalam format tabel agar diperoleh 
skor pada masing-masing responden. 
4. Memasukkan data skor partisipasi responden (Y) dan data jawaban 
responden untuk variabel X1, X2, X3, X4, X5 dan X6 yang sudah diberi 
kode sesuai indikator pada aplikasi SPSS. 
5. Melakukan uji keabsahan data (uji validitas dan reliabilitas) 
6. Jika data jawaban respinden sudah memenuhi kriteria, maka dapat 
dilanjutkan dengan analisis data menggunakan metode analisis linier 
berganda. 
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Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu Regresi Linier Berganda 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas yaitu ketepatan antara data yang dikumpulkan peneliti  
berasal dari instrumen pertanyaan pada kuesioner. Uji data yang biasa 
digunakan dalam kuesioner adalah koefisien korelasi dengan cara menguji 
skor pada masing-masing item pertanyaan. Jika koefisien menunjukkan nilai 
yang positif, maka item tersebut dinyatakan valid. Sedangkan jika nilai 
koefisien bernilai negatif, maka item tersebut tidak valid. 
Cara mencari nilai korelasi, yaitu: 
𝑟 =  
𝑛(𝑋𝑌) − (𝑋)(𝑌)
[ 𝑛(𝑋2) − (𝑋)2][𝑛(𝑌)2 − (𝑌)2]
 
Keterangan: 
r = koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
X = skor per item 
Y = skor total 
Syarat minimun validitas pada setiap butir instrumen pertanyaan 
adalah ≥ 0,3 dengan nilai koefisien korelasi (r-tabel) > r-hitung. Oleh karena 
itu, semua pertanyaan yang memiliki nilai korelasi dibawah 0,3 harus 





2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas yaitu nilai yang menunjukkan sejauh mana alat ukur suatu 
instrumen dikatakan konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode 
cronbach’s alpha. Rumus cronbach’s alpha adalah: 
𝑟𝑖𝑖   =  
𝑘
𝑘−1












𝑟𝑖𝑖         = reliabilitas instrumen 
𝑘 = banyaknya butir pertanyaan 
𝜎2  = jumlah butir pertanyaan 
𝜎1
2 = variasi total 
Menentukan suatu relibilitas dari sebuah alat ukur dapat dilihat 
berdasarkan nilai alfa yang lebih besar daripada r-tabel, maka dapat dikatakan 










3. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik biasanya dilakukan untuk melihat suatu model 
untuk menentukan layak atau tidak layak digunakan dalam penelitian. Uji 
Asumsi Klasik ini terdiri dari:  
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas biasanya digunakan dalam melihat data yang 
akan diteliti memiliki jenis distribusi normal atau sebaliknya. Cara 
mengujinya menggunakan Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov. Dasar 
pengambilan keputusannya yaitu: 
1) Jika nilai sig.> 0,05 maka data berdistribusi normal. 
2) Jika nilai sig.< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
      Jika menggunakan probability plot, ketentuannya yaitu: 
1) Jika titik-titik yang muncul berada didekat atau mengikuti garis 
diagonalnya maka data dikatakan bahwa memiliki nilai residual 
berdistribusi normal. 
2) Jika titik-titik menjauh atau tersebar dan tidak mengikuti garis 









b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas ialah teknik pengujian data untuk melihat 
ada tidaknya multikorelasi, dilihat dari analisis regresi dapat dilihat 
pada nilai Tolerance dan nilai Variance Inflations Factor (VIF). Dasar 
keputusan berdasarkan nilai tolerance: 
1) Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka tidak terjadi 
multikolinieritas dalam model regresi 
2) Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka terjadi 
multikolinieritas dalam model regresi. 
Keputusan berdasarkan nilai VIF (Variance Inflation Factor): 
1) Jika nilai VIF < 10 maka artinya tidak terjadi multikolinieritas 
2) Jika nilai VIF > 10 maka artinya terjadi multikolinieritas dalam 
model regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah pada model regresi 
tidak terjadi kesamaan varian dari residual pengamatan satu ke 
pengamatan lainnya. Jika varian residual tetap disebut 
homokedastisitas. Sedangkan jika variannya berbeda disebut 
heterokedastisitas.82 Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas 
dapat menggunakan Uji Glejser yaitu dengan meregresikan variabel 
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independen dengan nilai absolut residualnya. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
Dasar pengambilan keputusan Uji Glejser, yaitu: 
1) Jika nilai sig >0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
dalam model regresi. 
2) Jika nilai sig >0,05 maka kesimpulannya terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji ini menggambarkan korelasi antara kesalahan pada 
observasi satu dengan lainnya. Biasanya uji ini dilakukan pada data 
times series. Uji ini juga dapat digunakan untuk melihat kesalahan 
periode (t) dengan kesalahan periode sebelumnya (t-1)83 
4. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi merupakan metode analisis hipotesis penelitian untuk 
menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya 
yang dinyatakan dalam bentuk persamaan matematik (regresi). Sedangkan 
analisis berganda berfungsi untuk mencari pengaruh antara dua atau lebih 
variabel independen terhadap variabel dependen.84 Uji Regresi Linier 
Berganda dalam penelitian ini digunakan untuk megetahui pengaruh antara 
variabel dependen (partisipasi petani) dengan faktor-faktor yang 
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mempengaruhinya atau variabel independen (usia, pendidikan, pendapatan, 
luas lahan, pengalaman bertani, pengalaman gagal panen). Persamaan umum 
regresi yaitu sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 +  𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑏5𝑋5 + 𝑏6𝑋6 + 𝑒 
 Keterangan: 
 Y = Variabel dependen (Partisipasi Petani) 
 X1 = Variabel independen (Usia) 
 X2 = Variabel independen (Pendidikan) 
 X3 = Variabel independen (Pendapatan) 
 X4 = Variabel independen (Luas Lahan) 
 X4 = Variabel independen (Pengalaman Bertani) 
 X5 = Variabel independen (Pengalaman Gagal Panen) 
 a = Nilai konstanta 
 e = Nilai error 
 b1 = Koefisien 1 
 b2 = Koefisien 2 




 b4 = Koefisien 4 
 b5 = Koefisien 5 
 b6 = Koefisien 6 
5. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis ini berdasarkan bukti dari sampel yang dipakai, apakah 
hasilnya nanti harus diterima atau ditolak. Uji hipotesis penelitian ini yakni 
Uji T dan Uji F.85 
d. Uji T 
Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
parsial berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen. Uji T juga 
digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel 
independen. Kriterianya sebagai berikut: 
1) Jika signifikansi nilai t < 0,05 maka terjadi pengaruh yang 
signifikan antara variabel dependen terhadap variabel 
independen artinya H0 ditolak dan H1 diterima. 
2) Jika signifikansi nilai t > 0,05 maka tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel dependen terhadap variabel 
independen artinya H0  diterima dan H1 ditolak. 
                                                          




3) Apabila nilai thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
artinya masing-masing variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
4) Apabila thitung  > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 
masing-masing variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen.86 
e. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen 
secara simultan atau bersama-sama mempenyai pengaruh terhadap 
variabel dependen. Kriteria yang digunakan sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikansi < α maka H0 ditolak dan H1 diterima 
artinya bahwa secara bersama-sama variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen.  
2) Jika nilai signifikansi > α maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
artinya bahwa secara bersama-sama variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3) Apabila Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak artinya 
bahwa secara bersama-sama variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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4) Apabila Fhitung ≥ Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 
bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
6. Uji Koefisien Determinan 
Uji ini dilakukan agar peneliti mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel independen baik secara parsial atau bahkan keseluruhan pada variabel 
dependen. Nilai R2 yaitu berkisar antara 0-1. Jadi jika R2 menunjukkan nilai 0, 
maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.87 
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